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KATA PENGANTAR

Puji syukur Praktikan haturkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat

dan karuniazNya sehingga praktikan dapat menyelesaikan kegiatan PPL |1 di

SMK Adipura Magelang dengan baik dan lancar.

Laporan ini disusun untuk memenuhi tugas kegiatan PPL 1I, yang

bertujuan untuk memperkenalkan para mahasiswa, khususnya program

kependidikan pada dunia kerja yang akan digelutinya. Disamping itu untuk

memperoleh kesadaran profesional keguruan, peningkatan pedagogik, kepribadian

dan sosia atau kependidikan yang lebih mendalam. Laporan ini terwujud berkat

dukungan, bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini

praktikan mengucapkan terimakasih kepada :

1

Dra.Sudarti selaku PLT di SMP N 1 Tengaran yang telah memberikan ijin
dalam pelaksanaan PPL.
Staf penggjar dan karyawvan TU SMP N 1 Tengaran yang telah

memberikan data yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan ini.

3. Drs. R.Indriyanto,M.Hum selaku dosen koordinator.
4. Agung Wahyudi,S.Pd.,M.Pd. selaku dosen pembimbing.
5. Drs.Khubaibin selaku Guru pamong yang selalu memberikan bimbingan

dan pengarahan kepada praktikan.

Rekan-rekan praktikan yang telah memberikan dukungan dan bantuan
sehingga praktikan dapat menyel esaikan penyusunan laporanini.

Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekurangannya.

Untuk itu praktikan mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun

demi kesempurnaan laporan ini.

Semarang, Oktober 2012
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu lembaga
pendidikan di perguruan tinggi indonesia diharapkan dapat menyiapkan tenaga
kerja yang berkualitas dan terampil di bidangnya masing-masing. UNNES
selain menyiapkan tenaga terampil setigp disiplin ilmu yang ditekuni dan
dipelgari juga menyiapkan tenaga kependidikan yang dulunya bernama
Institut Keguruan dan IImu Pendidikan (IKIP).

Peranan universitas negeri semarang dalam menyiapkan tenaga
pendidikan sangat besar. Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga
kependidikan, UNNES membuka Program kependidikan S1, program
Diploma dan prgram Akta. Dalam kurikulum yang digunakan wajib bagi
ketiga program tersebut diatas dalam melaksanakan praktik pengalaman
lapangan di sekolah latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian integral dari
pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk di
dalam struktur program kurikulum Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan
UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No. 60 Tahun
1999 tentang Pendidikan Tinggi dan berdasarkan Surat Keputusan
Penyelenggara Pendidikan di UNNES menjelaskan bahwa PPL adalah
kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program

pendidikan.

Salah satu mata kuliah yang harus dipelgari adalah Praktik
Pengalaman lapangan, praktik kuliah ini diadakan dalam dua periode. Periode
pertama yaitu PPL | kegiatannya meliputi observasi dan orientasi sekolah
latihan dan periode kedua yaitu PPL 1l yang kegiatannya merupakan tindak
lanjut dari PPL I. Pada saat PPL Il ini mahasiswa dituntut untuk terjun
langsung dalam kegiatan belgar-menggar baik dalam membuat rencana
hingga metode pembelgjaran di sekolah latihan.



PPL | yang dilaksanakan setigp praktikan diharapkan dapat
menjadikan beka untuk PPL II, sehingga pada saat PPL 1l mahasiswa akan
lebih mudah beradaptasi karena sudah melakukan observasi sebelumnya.

Syarat yang harus dipenuhi mahasiswaPPL | (Ps. 10: 1) adalah :

1. Telah memperoleh 90 SKS, termasuk di dalamnyalulus MKDK,
SBM I/ 1IBM I/ DASPRO I.

2. Memperoleh persetujuan dari Kepala Jurusan dan Dosen Wali.

3. Mendaftarkan diri secara pribadi ke UPT PPL UNNES.

Guru sebagai tenaga kependidikan harus mempunya beberapa
kemampuan khusus. Menurut teori tiga dimensi,, kompetens guru
dikemukakan bahwa kompetensi guru ini mencakup tiga materi, yaitu :

Sifat kepribadian yang luhur

Penguasaan bidang studi

K eterampilan mengajar

Disamping itu ada 10 kompetensi guru yang lain yaitu ;
Penugasan materi

Pengelolaan kelas

Penguasaan media atau sumber
Penugasan landasan kependidikan
Mengelolainteraksi belgjar mengajar
Menilai prestasi hasil belajar siswa
Mengelola program belgar mengajar

Mengenal dan mampu menyelenggarakan administrasi sekolah.
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Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan
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. Memahami prinsip-prinsip dan mampu menafsirkan hasil penelitian guna
keperluan penggjaran
Perbedaan yang jelas antara sarjana pendidikan dengan sarjana non
kependidikan adalah terletak pada dimensi keterampilan menggar. Oleh
karena itu keterampilan menggar benar-benar menjadi ciri khusus dari sarjana
pendidikan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan tenaga kepandidikan
(LPTK)



Untuk itulah sebagai awal pengalaman dalam menggar mahasiswa
UNNES dari program kependidikan wajib mengikuti praktik pengalaman
lapangan.

. Tujuan praktik pengalaman lapangan
Praktik pengaaman lapangan ini bertujuan untuk membentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang
profesional, dan mempunyai kemampuan dalam belgar-mengajar sesuai
dengan prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi
profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi personal dan kompetensi
sosial.
Kompetansi profesional
- Menguasai bahan
- Menerangkan dengan jelas
- Mengelolakelas.
- Menggunakan sumber balgjar
Kompetens pedagogik
Kemampuan dalam mengel ola proses pembel g aran
Memahami perangkat pembelgaran
Memahami administrasi pembelagjaran
Memahami tingkat kemajuan siswa
Mampu memahami karakter siswa
Kompetensi personal
Kemandirian dalam bersikap
Kedewasaan dalam berfikir
K eantusiasan dalam bertugas
Disiplin dalam tugas dan kewajiban
Atens yang tinggi terhadap kemajuan siswa.
Kompetens sosial

Efektifitas hubungan dengan program sekolah



K etertiban langsung dengan program sekolah
Pertisipasi konstruktif dalam kegiatan kemasyarakatan
Komunikas efektif dengan pihak luar sekolah

C. Fungs program praktik pengalaman lapangan
Praktik pengalaman lapangan ini berfungs memberikan bekal pada
mahasisva praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional,

kompetensi personal dan kompetensi kemasyarakatan

D. Manfaat
Manfaat program PPL | bagi mahasiswa antaralain sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui kondisi-kondisi sekolah yang meliputi kondis fisik,
struktur organisasi sekolah, administrasi sekolah, tata tertib, kegiatan
kesiswaan, sarana dan prasarana, dan kalender akademik yang dijadikan
acuan dalam pelaksanaan program-program sekol ah.

2. Dapat memperoleh informasi tentang pelaksanaan penggjaran dan
pengelola sekolah berkaitan dengan fungsi dan tugasnya.

3. Dapat berlatih menyusun perangkat pembelgjaran meliputi program
tahunan, program semester, pemetaan, kriteria ketuntasan minimal,
silabus, jurnal mengajar dan rencana pengajaran

4. Dapat mengetahui metode-metode pembelgaran yang dilakukan oleh guru
bidang studi yang bersangkutan.

5. Dapat memahami kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan bidang
studi mahasiswa pratikan.

6. Dapat berlatih melaksanakan sebagian tugas penggaran dan non
pengajaran yang berada dalam lingkup sekolah.

7. Dapat melakukan latihan pengajaran secara terbimbing dan terprogram.

8. Dapat mengetahui cara-cara penanganan masalah siswa.

9. Mahasiswa dapat menyusun rancangan kegiatan PPL |l secara terbimbing.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Dasar Hukum

Pelaksanaan PPL 1l ini mempunya dasar hukum sebagai landasan

pel aksanaannya, yaitu
Undang- undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.

1

a

Pasal 39 ayat 1 : ”Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menujang proses pendidikan pada satuan pendidikan”.
Pasal 42 ayat :

1) Pendidik harus memiliki kuaifikasi minimum dan sertifikasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengagjar, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.

2) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

Pasal 43 ayat 2 : * Sertifikasi pendidikan diselenggarakan oleh

perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga

kependidikan yang terakreditasi”.

Undang- undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Peraturan Pemerintah No. 60/61 Tahun 2000 tentang Otonomi Perguruan

Tinggi.
Surat Keputusan Rektor No. 35/0/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan
Praktik Pengalaman Lapangan.

B. Dasar | mplementas

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagal

usaha untuk menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat



diperlukan, mengingat guru adalah petugas professiona yang harus dapat
melaksanakan proses belgar menggar secara professional dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Daam menjalankan tugas sebagali abdi negara untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa maka diperlukan suatu kegiatan yang sangat menunjang
keberhasilan kompetensi penggjaran atas salah satu bentuk kegiatan tersebut
adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dalam hal ini PPL Il sebagai
tindak lanjut dari kegiatan orientasi sekolah latihan pada Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL)I.

Penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan
dalam mempersiapkan tenaga kependidikan yang professional sebagai guru
penggar dan pembimbing atau konselor. Praktik Pengalaman Lapangan
merupakan kegiatan mahasiswa yang diadakan dalam rangka menerapkan
keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan ynag diperoleh serta
memperoleh pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelgaran
secara terpadu disekolah, yaitu melalui praktik mengajar, praktik administrasi,
praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan kependidikan lain yang
berdifat kulikuler dan ekstrakulikuler yang ada di sekolah maupun
masyarakat.

Melalui Praktik Pengalaman Lapangan ini diharapkan mahasiswa
dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan dan pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam malaksanakan tugasnya sebagai guru yang
professional, baik dalam bidang studi yang digelutinya maupun dalam
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah nanti yang
lebih jauh dan dapat meningkatkan nilai yang positif dari tingkat kemampuan
mahasisawa itu sendiri.

Untuk itu, maka Praktik Pengalaman Lapangan yang diselenggarakan
di sekolah diharapkan benar- benar dapat menjadi pembekalan ketrampilan
dari setigp mahasiswa yang nantinya akan mendukung kerja pelayanan
bimbingan dan konseling yakni dalam pekerjaannya sebagai guru pembimbing
atau konselor kelak.



C. Dasar Konsgpsional

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di jalur
pendidikan di luar sekolah.

2. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan
yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbing, tenaga penggar, dan
tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya.

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya
membimbing pesertadidik di sekolah.

4. Tenaga penggar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar
pesertadidik di sekolah.

5. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta
didik di sekolah.

6. Untuk memperoleh kompetensi sebagal tenaga pembimbing, tenaga
penggjar, dan tenaga pelatih, mahasiswa calon pendidik wajib mengikuti
proses pembentukan kompetensi melalui Praktik Pengalaman Lapangan (
PPL)

D. Status, Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan

Praktik pengalaman lapangan (PPL) wajib dilaksanakan oleh
mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang karena
merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan
berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam struktur program kurikulum.

Mahasiswa yang mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan meliputi
Mahasiswa program S1 Reguler Pra Jabatan, Mahasiswa program S1 Paralel
Pra Jabatan, Mahasiswa Program S1 Transfer , Mahasiswa Program S1
Penyetaraan, Mahasiswa Program D2 Pra Jabatan, Mahasiswa Program D2
Penyetaraan, Mahasiswa Program Akta, Mahasiswa Program Lain.

Mata Kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian PPL 1 = 2
SKS, PPL 2 =4 SKS. Satu SKS setaradengan 4 kali 1 jam ( 60 menit) X 18 =
72 jam pertemuan.



Tahapan Praktik Pengalaman Lapangan untuk program Sl
dilaksanakan secara simultan dalam dua tahap yaitu:
1. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap | ( PPL I)

a PPL | : dengan bobot 2 SKS dilaksanakan selama 144 jam
pertemuan atau minimal empat (4) minggu efektif di sekolah atau
tempat latihan.

b. Pada jurusan- jurusan dengan karakteristik tertentu perolehan
minimal SKS diatur sendiri.

2. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap |1 ( PPL 11)

a. PPL Il : dengan bobot empat (4) SKS, dilaksanakan selama 288
jam pertemuan atau dalam satu semester di sekolah latihan atau
tempat |atihan lainnya.

b. PPL Il diikuti oleh mahasiswa yang telah lulus PPL 1.

E. Persyaratan dan Tempat.
Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam menempuh Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL), baik PPL | maupun PPL 11 sebagai berikut:
¢ Persyaratan mengikut PPL I:
1. Telah menempuh minimal 60 SKS (lulus semua kuliah yang
mendukung).
2. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ Dosen Wali.
3. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada UPT PPL
UNNES.
%+ Persyaratan mengikuti PPL 1I:
1. Telah menempuh minimal 110 SKS (lulus semua mata kuliah yang
mendukung).
2. Telah mengikuti PPL 1.
3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/ Dosen Wali, serta
menunjukan KHS komulatif.
4. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL |l pada UPT PPL
UNNES dengan :



Menunjukan bukti pembayaran SPP.
Menunjukan bukti pembayaran biaya PPL.

Mengis formulir pendaftaran.

o o T @

Menyerahkan dua lembar pasfoto berwarna terbaru ukuran 3 x
4 cm.

Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lain
yang sesuai.

Penempatan PPL ditentukan langsung oleh UPT PPL di kabupaten
Semarang, Batang, Magelang dan Kendal. Mahasiswa praktikan menempati
tempat latihan di Kabupaten Semarang tepatnya di SMP N 1 Tengaran sgak
PPL | dan PPL II.



BAB |11
PELAKSANAAN

A. Waktu dan tempat
a. Waktu
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il di SMP N 1 Tengaran
dilaksanakan mulai tanggal 30 juli 2012 dan berakhir pada tanggal 20
Oktober 2012.

b. Tempat
Program Pengalaman Lapangan (PPL) Il dilaksanakan di SMP N 1

Tengaran yang berlokasi di Jin. Masjid Besar Tengaran.

B. Tahapan Kegiatan
1. Pengenalan L apangan

Dalan mengena lokasi ataupun tempat sekolah latihan sangat
berperan dalam pelasanaan praktik pengalaman lapangan (PPL) | ini, maka
dari itu perlu diadakan pengenalan lapangan terhadap lokasi pelaksanaan
program pratek lapangan (PPL) dalam hal ini di SMP N 1 Tengaran. Pada
PPL ini mahasiswa diharapkan dapat mempraktikan ilmu yang diperoleh di
bangku kuliah untuk dapat mengaplikasikan ke dalam proses belgjar-
mengajar yang sesungguhnya yaitu di SMP N 1 Tengaran. Disamping
praktik mengagjar praktikan juga dikenalkan dengan lingkungan sekolah
yaitu bagaimana berinteraksi dengan sekolah dalam ha ini baik kepada
guru, staff karyawan, maupun seluruh warga sekolah termasuk bagaimana
berinteraksi dengan para siswa yang ada di sana. Sedangkan observas dan
orientas sekolah latihan digunakan agar praktian mengetahui tugas
wewenang seluruh staff sekolah latihan dan untuk memperoleh data-data
yang diperlukan mengenai sekolah latihan. Observasi dan orientasi ini
dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara dengan pihak
tertentu dan dengan survey keadaan.



2. Observas ProsesBelajar Mengajar (PBM)

Setelah melaksanakan observasi lapangan mahasiswa praktikan mulai
melakukan tugas observasi proses belgar menggar di ruang kelas.
Praktikan melakukan pengamatan tentang metode dan media yang
digunakan dalam PBM. Pelaksanaan observas PBM ini ada pada minggu
ke dua. Dari pengamatan cara menggar guru pamong di kelas ataupu
dilapangan diharapkan mahasiswa praktikan mempunyai bahan yang dapat
dijadikan pertimbangan pada saat praktik mengajar nantinya.

Selain mengadakan pengamatan cara menggar guru pamong,
praktikan juga diberi tugas untuk membuat perangkat pembelgaran
meliputi program semester, program tahunan, kriteria ketuntasan minimal,
identifikass SK KD dan khususnya membuat silabus dan rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP). Sedangkan pemberian tugas membuat
perangkat pengajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP),
dimaksudkan agar mahasiswa praktikan mempunyai rencana atau membuat
rencana terhadap materi yang akan disampaikan dan belgjar membuat atau
menyusun materi-materi yang akan disampaikan, cara-cara pengagaran
yang ingin dilaksanakan, dan juga terhadap alokas waktu yang tersedia.

Dalam pengajaran mandiri, guru praktikan diberikan kesempatan untuk
mengajar dan mengembangkan materi di lapangan dengan bantuan dari
guru pamong. Maka dari itu rencana pelaksanaan pembelgaran harus
dibuat dalam pelaksanaan proses pembel gjaran.

Praktikan mengadakan kegiatan belgjar mengajar sesuai dengan jadwal
praktik mengagjar yang sudah diberikan oleh guru pamong dan RPP yang
sudah dibuat praktikan sebelumnya. Praktikan sudah melaksanakan KBM
lebih dari 7 kali pertemuan yang merupakan pengajaran mandiri minimal
untuk kegiatan PPL.

C. Materi Kegiatan
Materi kegiatan PPL |1 meliputi:

1. Observasi dan orientasi tempat latihan.



2. Wawancara
Menyusun perangkat pembelgjaran ( program semester, program
tahunan, kriteria ketuntasan minimal, identifikasi SK KD, silabus
dan rencana pel aksanaan pembel gjaran)

4. Observas prosesbelgar menggar (PBM)

5. Penggaran terbimbing

6. Pengajaran mandiri

D. Proses Pembimbingan

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bimbingan dari guru

pamong dan dosen pembimbing berupa kegiatan sebagai berikut:

1

Sebelum menggar, praktikan diberi tugas untuk menyusun rencana
pelaksanaan pembelgaran, oleh guru pamong.

Setelah RPP disetujui oleh guru pamong, praktikan diijinkan untuk
mengajar di lapangan di bawah bimbingan guru pamong dan dosen
pembimbing.

Setelah selesa menggar di lapangan, diadakan evaluas tentang
pelaksanaan pengagjaran tersebut, baik oleh guru pamong maupun dosen
pembimbing.

Di akhir masa-masa PPL, diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen

pembimbing bersama dengan guru pamong.

- Guru Pamong

Selama melaksanakan PPL Il di SMP N 1 Tengaran mahasiswa praktikan

PPL mendapat bimbingan dengan baik dari guru pamong. Adapun yang

menjadi guru pamong mahasiswa praktikan dari Jurusan Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreas adalah Drs.Khubaibin.

- Dosen Koordinator

Selama PPL |1 berlangsung, mahasiswa praktikan didampingi oleh seorang

dosen koordinator untuk tiap sekolah latihan. Untuk dosen koordinator di di
SMP N 1 Tengaran adalah Drs.Indriyanto,M.Hum Beliau adalah dosen dari
Fakultas Bahasa dan Seni.



- Dosen Pembimbing

Selain didampingi oleh seorang dosen koordinator, mahasiswa juga
didampingi dan dibimbing oleh dosen pembimbing. Dosen pembimbing
dialokasikan untuk masing-masing Jurusan (bidang studi). Adapun untuk
Dosen Pembimbing mahasiswa praktikan yaitu Bapak Agung
Wahyudi,S.Pd.,M.Pd.

Setelah melalui berbagai Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Maka pada
minggu-minggu akhir pelaksanaan praktik lapangan mahasiswa praktikan
menyusun laporan pelaksanaan Program Praktik Lapangan.

Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan tidak lepas dari pengawasan guru
pamong dan dosen pembimbing. Praktikan melakukan bimbingan kepada guru
pamong sebelum maupun sesudah mengagjar. Sebelum mengajar, praktikan
berkonsultas mengenai salah satu perangkat pembelgjaran yaitu RPP yang
akan digunakan apakah model, metode maupun media yang digunakan sudah
sesuai denga materi yang akan digarkan pada siswa. Setelah menggar,
praktikan tetap melakukan bimbingan atau meminta meminta guru pamong

untuk memberikan kritik dan saran yang membangun.

. Hal-hal yang mendukung dan menghambat selama PPL berlangsung
Daam suatu kegiatan terdapat faktor pendukung dan penghambat.

Praktikan dapat melaksanakan kegiatan PPL 1l dengan lancar dan dapat

berjalan dengan baik karena didukung oleh beberapa faktor, antaralain :

1. Bentuk kesigpan dan kematangan pihak sekolah dalam membantu
kelancaran pelaksanaan PPL Il yang diwujudkan dalam bentuk:

a Telah tersusunnya jadwal kegiatan mahasiswa PPL selama PPL 11
berlangsung di di SMP N 1 Tengaran. Penyediaan tempat atau
ruangan untuk mahasiswa praktikan sehingga memungkinkan
mahasiswa praktikan untuk melakukan diskusi yang menyangkut
tentang kegiatan mahasiswa PPL.

b. Penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang KBM.



2

Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan kepala sekolah, guru
pamong dan guru yang lain, staf karyawan, siswa, serta anggota sekolah
yang lain.

Hubungan antar mahasiswa praktikan cukup harmonis, saling membantu
jika praktikan lain mengalami kesulitan atau kendala dalam membuat
tugas atau mel aksanakan kegiatan

Responsi siswa yang sangat berminat dalam mengikuti pelgjaran
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi terutama setelah praktikan
mulai mengajar di setiap kelas.

Adapun faktor penghambat antaralain :

1

Kurangnya sumber belgjar bagi siswa sehingga pengetahuan siswa terbatas
pada pemberian materi oleh guru dan media di luar sekolah.

Kurangnya prasarana dalam pembelgjaran Pendidikan Jasmani Kesehatan
dan Rekreas



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Setelah melaksanakan dan mengemban tugas mengajar dalam praktik
pengalaman lapangan (PPL) mahasiswa program pendidikan akan terbuka
lebar wawasan pengetahuannya dan mengetahui deskriptif tentang kondisi
realitas sekolah yang nantinya akan digeluti setelah [ulus nanti.

2. Peranan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat besar dalam
pencapaian lulusan yang berkualitas pada setigp mahasiswa program
pendidikan, yaitu sebagai tambahan wawasan mengenai aktualisasi
kurikulum, pembel gjaran dan perangkat yang menyertainya pada sekol ah.

3. Mahasiswa praktikan setelah melakukan PPL ini mampu membuat Prota,
Promes, RPP, kriteria ketuntasan minimal, Silabus dan pengembangan
nilai silabus sertaidentifikasi SK KD.

4. Dilihat dari kondisi maupun keadaan sekolah di SMP N 1 Tengaran sudah
cukup baik dengan mash perlu perbaikan di berbagai segi terutama

prasarana dalam pembel gjaran.

B. Saran

Untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas lulusan, maka
SMP N 1 Tengaran perlu melakukan perbaikan di berbagai segi antara lain
yaitu penambahan sarana dan prasarana pendukung belgjar mengajar,
peningkatan sumber daya pendidik, peningkatan kualitas input siswa.

Sdlain itu perlu juga menyampaikan saran kepada pihak UPT PPL
bahwa tidak adanya monitoring dari pihak UPT secara kontinu sehingga pihak
UPT tidak mengetahui kondisi sesungguhnya ditempat mahasiswa PPL.
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REFLEKSI DIRI

Nama : Mudha Prasetya Budi
NIM : 6101409160
Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah
wajib bagi mahasiswa program kependidikan di Universitas Negeri Semarang
(Unnes). PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh
mahasiswa praktikan sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh
daam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan |apangan
dalam penyelenggaraan pendidikan dan penggaran di sekolah atau di tempat
latihan lainnya.

PPL diadakan di Kabupaten Semarang, tepatnya di SMP Negeri 1
Tengaran, pada 30 Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. PPL terbagi atas
dua bagian, yaitu PPL | dan PPL 2. PPL | merupakan rangkaian kegiatan
observasi. Dalam waktu kurang lebih dua minggu, mahasiswa PPL berkoordinasi
untuk memeroleh data-data yang dibutuhkan dari sekolah latihan. Adapun PPL 2
merupakan praktik menggar di kelas yang sesungguhnya bagi mahasiswa
praktikan.

Refleks diri ini beris hal-ha yang praktikan amati dan alami selama
melakukan PPL terkait proses pembelgaran Penjasorkes di SMP Negeri 1
Tengaran, sebagal berikut.

A. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Penjasorkes
1. Kekuatan Pembel gjaran Penjasorkes
Bidang studi Penjasorkes mempunyai beberapa kekuatan sebagai berikut.
a. Menunjang siswa agar bergerak aktif dan dapat bergerak bebas karena
penjasorkes adalah mapel yang menyenangkan.
b. Mengembangkan kreativitas siswa baik dalam teori maupun praktik
olahraga.
c. Untuk membentuk kepribadian dan karakter siswa dalam menekuni
salah satu kegiatan olahraga
2. Kelemahan Pembel gjaran Penjasorkes
Kelemahan yang muncul dalam pembelgjaran Penjasorkes ialah waktunya
kurang efisien jika pembelgaran hanya berlangsung di dalam kelas dan
hanya mengandalkan teori,siswa akan |ebih senang dan cepat mengerti jika
sesuatu itu dipraktikkan di lapangan.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana dalam Kegiatan Belajar-Mengaj ar
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 1 Tengaran sudah
mendukung dan memadai untuk pelaksanaan proses pembelgaran olahraga.



Dukungan  tersebut dapat  diketahui dari adanya lapangan
basket,voli,badminton,sepak bola serta lapangan untuk lompat jauh untuk alat
yang mendukung untuk kegiatan pembelgaran penjasorkes sudah lengkap
seperti bola kecil dan bola besar

. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong untuk mata pelgjaran Olahraga adalah Drs. Khubaibin.
Beliau adalah seorang yang ramah, terbukategas dan sabar dalam
membimbing praktikan terkait gambaran menggar Olahraga dalam kelas
yang sesungguhnya. Selain itu, beliau juga membimbing dengan baik dalam
penyusunan RPP yang akan digunakan untuk mengagar.

Dosen pembimbing PPL adalah Agung Wahyudi, S.Pd., M.Pd. Beliau
berperan dalam memberikan dukungan dan semangat kepada praktikan dalam
mempersiapkan diri untuk melaksanakan PPL agar menjadi calon guru yang
berkompeten.

. Kemampuan Diri Praktikan

Selama PPL 2, praktikan berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan observasi secara cermat dan teliti untuk memperoleh data-data
yang dibutuhkan selama PPL | dilaksanakan. Meskipun demikian, praktikn
juga membutuhkan bantuan dan bibingan dari berbagai pihak seperti kepala
sekolah, koordinator guru pembimbing, guru pamong, dan dosen pembimbing
untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut dan menjadi calon guru yang handal.

. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah PPL 2

Setelah melakukan PPL 2, banyak hal yang praktikan peroleh, baik itu
yang berkenaan dengan mangemen seklah maupun yang berkaitan dengan
koordinas antarmahasiswa PPL. Berkaitan dengan mangemen sekolah,
praktikan memperoleh pengalaman secara langsung tentang budaya SMP
Negeri | Tengaran dan juga tentang struktur atau administrasi yang ada di
sekolah tersebut. Praktikan mampu melatih diri tentang budaya, adat, atau
bagaimana cara bersosialisas dengan semua warga sekolah. Adapun
berkenaan dengan koordinasi antarmahasiswa PPL, praktikan menjadi paham
akan besarnya arti kerja sama di dalam kelompok, dan perlunya tenggang rasa
terhadap sesama praktikan dalam kelompok PPL.

. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Universitas Negeri
Semarang (Unnes)

Berdasarkan serangkaian kegiatan yang ada dalam PPL 2, praktikan
berharap agar sekolah latihan selalu meningkatkan mutu pendidikan dan
potesi yang dimiliki dalam segala hal, termasuk sarana dan prasarana serta
prestasi siswa. Guru-guru harus membimbing siswa-siswi dengan mengenali
berbagai kompetensi yang dimiliki agar tumbuh bakat-bakat baru yang
mungkin dapat menjadi masukan positif bagi sekolah.

Adapun bagi Unnes, praktikan berharap agar perencanaan pel aksanaan
PPL di tahun-tahun mendatang lebih dimatangkan sehingga informasi yang



berkaitan dengan PPL tidak lagi ssimpang siur dan membingungkan calon
mahasi swa praktikan.

Tengaran, Oktober 2012

Praktikan _
'
4

Mengetahui, 5
Guru Pamong Mata Pelajaran Olahraga e

éN//Wudi
6101409160

Dirs. Khubaibin
NIP. 196610132005011003
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MENGHITUNG HARI EFEKTIF DAN MINGGU EFEKTIF

No Bulan Jumlah Hari Jumlah Minggu Efektif
(2012/2013) Efektif (ME)
(HE)
1 |Juli 9 1 minggu, 1 hari
2 | Agustus 15 3 minggu
3 | September 24 4 minggu, 1 hari
4 | Oktober 21 3 minggu, 2 hari
5 | November 25 4 minggu, 3 hari
6 | Desember 4 1 hari
Jumlah smt ganjil 98 16 Minggu Efektif, 2 hari
7 | Januari 25 5 minggu
8 | Februari 24 4 minggu, 2 hari
9 | Maret 20 4 minggu
10 | April 20 3 minggu, 2 hari
11 | Mei 21 4 minggu, 1 hari
12 | Juni 6 1 minggu, 1 hari
Jumlah smt genap 116 22 Minggu Efektif

Jumlah jam pelgjaran 2 jam pelgjaran/minggu

1 jam pelgjaran 40 menit
Semester ganjil

Jumlah minggu efektif X 4
16 X 2 = 32 jampel/minggu
Semester genap

Jumlah minggu efektif X 4
22 X 2 =44 jampel/minggu

Mengetahui,
Guru Pamong Mata Pelajaran Olahraga

Drs. Khubaibin
NIP. 196610132005011003




PROGRAM TAHUNAN
TAHUN PELAJARAN 2012/ 2013

Nama Sekolah : SMP N 1 Tengaran
Mata Pelagjaran : Penjasorkes)
Kelas/ Semester :VII/1
STANDAR KOMPETENSI MATERI ALOKASI KET
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN WAKTU
1. Mempraktikkan 1.1 Mempraktikkan - Variasi dan 2 X 40menit
berbagai variasi dan kombinasi kombinasi latihan
teknik dasar permainan | teknik dasar teknik dasar
dan salah satu permainan :
ol ;ahragaw sertanilai- galn olahraga beregu Eggﬁm
nilai ola
yang terkandung di besar lanjutan dengan (mengumpan,
dalamnya koordinas yang baik, mengo'nf[rol,
serta menggiring dan
nilai kerjasama, menembak)
toleransi, percaya diri, berkelompok
keberanian, menggunakan
menghargai lawan, kaki bagian
bersedia berbagi tempat dalam, kaki
dan bagian luar dan
peralatan**) punggung kaki
dalam bentuk
formasi
permainan
dengan
koordinasi yang
baik.
1.2 Mempraktikkan Teknik dasar 2x40menit
variasi dan kombinasi memukul
teknik dasar forehand,
salah satu permainan memukul
galn olahraga beregu backhand, dan
ola ’

kecil lanjutan dengan
koordinasi yang baik ,
serta

nilai kerjasama,
toleransi, percaya diri,
keberanian,
menghargal lawan **)

servis tenis meja
(berpasangan dan
berkelompok)
dengan koordinasi
yang baik.




STANDAR KOMPETENSI MATERI ALOKAS KET
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN WAKTU
1.3 Mempraktikkan Teknik  dasar | 2x40menit
variasi dan kombinasi tolak  peluru
teknik dasar (awalan,
atletik sertanilai menolakan
toleransi, percaya diri, peluru,
keberanian, menjaga lepasnya
keselamatan dii dan pelury dan
menjaga
orang keseimbangan
lain, bersediaberbagi dengan
tempat dan koordinasi
peralatan. **) yang baik.
1.4 Mempraktikkan Siswa dapat 2x40menit
variasi dan kombinasi .
teknik daser mengetanui
salah satu permainan teknik dasar
olahragabeladiri tendanaan
dengan 9
koordinas yang baik belakang pada
sertanilai keberanian, .
o pencak silat
kejujuran,
menghormati lawan
dan percayadiri **)
Tengaran, Oktober 2012
Mengetahui,
Guru Pamong Mata Pelajaran Olahraga Praktikan

Drs. Khubaibin

NIP. 196610132005011003

etya Budi
6101409160




SILABUS

: Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Nama Sekolah : SMP 1 Tengaran
Mata Pelgjaran

Kelas/ Program VI

Semester 01

Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai teknik dasar permainan dan
olahraga dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Alokasi : 16 x 40 menit
Kompetensi M ateri K egi atan Pembdai Indikat Penili WAaL(ikaSI Sumber/ Bahan/
Dasar Pembelgjaran egiatan gjaran ndikator ilaian tu Alat
menit)
11
Mempraktikka | Permainan . Setelah pemanasan - Melakuka) oo 2x40 | Danny
nteknik dasar | Sepak Bola siswa bagi dalam n teknik menit | Mielke.2007.D
salah satu : perbuatan
ormainan dan | Teknik kelompok, salah satu menyund asar-dasar
gl ahraga menyundul |  anggota kelompok ul sepakbola.Ban
beregu bola - Bermain tugasnya . Bermain dung: Pakar
besar lanjutan sepak bola melambungkan bola, sepak Raya
dengan dengan pola| anggotalainnya bola
koordinasi penyerangan| melakukan gerakan dengan Stop Waitch,
yang baik serta sederhana meyundul (cara peraturan pluit, bola,
nilai berdasarkan | menyundul badan yang lapangan sepak
kerjasama, prinsip diayunkan ke belakang, |  dimodifik bola, corong
toleransi, gerakan tumit agak diangkat, asi yang
E;caya_dml, yang leher ditegangkan dilandas
mene;ﬁg'rgg tersusun, sambil digerakkanke | nilai
lawan operan depgn, perker_laannya o_ll kerjasama
bersedia langsung, dahi) setelah itu berlari ,
berbag dan mencari | kebelakang kejujuran,
ruang kelompoknya. semangat
g;rzpat kosong. . Teknik menyundul yang|  dan
peralatan dilakukan siswa adalah percaya
*) arah depan, samping, diri
kontrol dan menembak
- Bermain sepak bola
dengan menggunakan
peraturan yang
dimodifikasi
berdasarkan nilai
kerjasama, kejujuran
dan semangat.
Permainan Bola| . Setelah melakukan




Alokasi

Korgg;rens Pem'\/tl)g;r :alran K egiatan Pembelgjaran Indikator Penilaian erzmj) Sumbirllalfahan/
Voli pemanasan, secara - melakuka| Tes 2x40 | Nuril
- Gerakan klasikal melakukan nteknik | perbuatan menit Ahmadi.2007.
teknik latihan gerakan smash smash dan Panduan
smash dan tanpa bola block olahraga bola
block - Secara bergantian . Bermain voli.Surakarta:
berlatih melakukan bolavoli Era Pustaka
smash dengan bola dengan Utama
diumpan semi. peraturan

- Secara bergantian yang Lapangan bola
melakukan block di dimodifik voli, pluit,
depan net asi yang bola, net,

- Bermain bolavoli dilandasi kapur, stop
dengan peraturan yang nilai watch
dimodifikasi kerjasamal
berdasarkan nilai kerja ,
sama, kejujuran, kejujuran,
semangat dan percaya semangat
diri dan

percaya
diri
Permainan - Secaraklasikal berlatih Tes
BolaBasket | |angkah kaki lay up . Melakuka perbuatan | 2x 40 | Jon
- Teknik lay up | kanan dari sikap diam, n menit Oliver.2003.Da
shot jalan dan berlari keterampi sar-dasar bola
. Secarabergantian dalam|  lanlay up basket.Bandun
kelompoknya siswa kanan 0:Pakar Raya
berlatih langkah lay up | - Bermain
kanan dengan bola Stop watch,
menggunakan bolamulai  basket pluit, lapangan
dari dribble di tempat dengan bola basket,
dilanjutkan dengan peraturan bola, corong
dribble berjalan yan
- Secarabergantian siswa | dimodifik
berlatih langkah lay up as yang
kanan tanpa awalan ke dilandasi
ring nilai
. Secarabergantian siswa | kerjasama
berlatih langkah lay up v
kanan, diawali dribbledi| kejujuran,
tempat dilanjutkan lay 3emangat
an

up ke arah ring

percaya




Alokasi

Korgg;rens Pem'\/tl)g;r :alran K egiatan Pembelgjaran Indikator Penilaian erzmj) Sumbirllalfahan/
- Secarabergantian siswa | diri
berlatih dribble sambil
berlari dilanjutkan lay up
kanan ke arah ring
- Bermain bola basket 5
on 5 dengan peraturan
yang dimodifikasi.
i Gunarso.2008.
likfa;‘l\]/l emprakti TenisLapangan| . Siswadibagi secara - Melakuka :)-Sbuatan 2 X 4_10 Tekni k—tekni k
keterampilan | Teknik berpasangan untuk n teknik menit Dasar Tenis
salah satu pukulan kemudian mel akukan pukulan Lapangan.Jgka
permainan forehand dan teknik pukulan forehand| forehand rta: Gramedia.
olahraga backhand dan backhand secara | - Melakuka
beregu bola bergantian n teknik Stop watch,
kecil dengan - Siswadibagi secara pukulan pluit, Iapangan
menggunakan berpasangan untuk backhand tenis, net,
alat dan kemudian melakukan raket, bola
peraturan yang teknik pukulan forehand
dimodifikasi dan backhand secara
sertanilai langsung (voli)
kerjasama,
kejujuran,
menghargai,
semangat dan
percayadiri
1.4.Memprakti
kkan Lompat Jauh | . Secarabergantian siswva | - Melakukal o
keterampilan | - Lompatjauh | melakukkan latihan n teknik 2x40 | Drs. Yoyo
: perbuatan . )
atletik dengan | 9ayaberjaan | tolakan tanpaawaan nomor menit | Bahagia
menggunakan di udqra . . Secara bergantian siswa lompat _,dkk_.ZOOO.AtIet
peraturan yang | (Walkingin mel akukan |atihan jauh gaya ik.Direktorat
dimodifikasi theair) tolakan dengan avalan 1|  berjaan Jenderal
sertanilai langkah di udara Pendidikan
kerjasama, . Secarabergantian siswa | (walking Dasar dan
kejujuran, melakukan latihan intheair) Menengah
menghargai, tolakan dengan awalan 3
semangat, dan langkah disertai gerakan Stopwatch,




Alokasi

fompetens Pem'vt'g;.r;ran Kegiatan Pembelgjaran | Indikator |  Penilaian V%Zﬁt‘) Sumber! Bahan/
percayadiri berjalan di udara pluit, bak pasir,
- Secara bergantian siswa cangkul
mel akukan latihan
tolakan dengan awalan
7-9 langkah
- Secara bergantian siswa
melakukan latihan
gerakan lompat jauh
gaya berjaan diudara
secara keseluruhan
1.5.Memprakti
tgtéer;am ilan Pencak Silat | . Secaraklasikal siswa | - Melakukal Tes 2x40 W
o sat% - Teknik berlatih melakukan sikap  nteknik | perbuatan menit | ibd.com/doc/7
cabang sikap pasang hadap sikap 651782/sikap-
olahragabela pasang - Secaraklasika siswa pasang hadap-pencak-
diri sertanilai hadap berlatih melakukan sikap ~ hadap sila
kejujuran, T_eknl k pasang samping . Melak_uka
mengharga Sk - Secaraklasikal sswa | 1INk stopwatch,
orang lain, pasang berlatih melakukan sikap ~ Sikap olLit, lapangan
kerjakeras samping pasang belakang pasang ’
dan percaya Tekn| k samping
diri sikap . Melak_uka
pasang n teknik
belakang sikap
pasang
belakang
Tengaran.....Oktober 2012
Mengetahui,
Guru Pamong Mata Pelajaran Olahraga Praktikan

Drs. Khubaibin
NIP. 196610132005011003

6101409160

etya Budi




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP N1 Tengaran

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Kelas/Semester VI 1

Pertemuan : 2 kali pertemuan

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Standar Kompetensi  :1.  Mempraktikkan keterampilan permainan olahraga dengan

peraturan yang sebenarnya dan nilai-nilai yang terkandung
didalamnya.

Kompetensi Dasar :1.1. Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu permainan

Indikator

olahraga bola besar lanjutan serta dengan peraturan yang
dimodifikasi serta nilai kerjasama, kejujuran, toleransi, kerja
keras dan percaya diri**).

: 1. Melakukan latihan variasi dan kombinasi latihan teknik dasar
permainan  sepakbola  (mengumpan,  mengontrol,
menggiring dan menembak) berkelompok menggunakan
kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan punggung kaki
dalam bentuk formasi permainan dengan koordinasi yang
baik.

2. Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang
dimodifikasi untuk menumbuhkan dan membina nilai-nilai
kerjasama, kejujuran, toleransi, kerja keras dan percaya
diri.

Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat melakukan latihan variasi dan kombinasi latihan teknik dasar
permainan sepakbola (mengumpan, mengontrol, menggiring dan menembak)
berkelompok menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan
punggung kaki dalam bentuk formasi permainan dengan koordinasi yang baik.

Siswa dapat bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang
dimodifikasi untuk menumbuhkan dan membina nilai-nilai kerjasama,
kejujuran, toleransi, kerja keras dan percaya diri.

Materi Pembelajaran
Permainan Sepakbola

Variasi dan kombinasi latihan teknik dasar permainan sepakbola
(mengumpan, mengontrol, menggiring dan menembak) berkelompok
menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan punggung kaki dalam
bentuk formasi permainan dengan koordinasi yang baik.

Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi
dengan kerjasama tim dengan baik dalam bentuk pertandingan.



Nilai Yang Dikembangkan

Disiplin
Kerjasama
Kreatifitas

Tanggung Jawab

Metode Pembelajaran

arOPpE

Demontrasi

Inclusive (cakupan)

Bagian dan keseluruhan (Part and whole)
Permainan (game)

Saling menilai sesama teman (Resiprocal)

Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke 1

1.

2.

3.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, motivasi dan penjelasan tujuan

pembelajaran.

Pemanasan secara umum
Berlari mengelilingi lapangan sepakbola
Pemanasan khusus sepakbola dalam bentuk permainan

Kegiatan Inti (60 menit)

Penjelasan cara melakukan latihan variasi dan kombinasi latihan teknik
dasar permainan sepakbola (mengumpan, mengontrol, menggiring dan
menembak) berkelompok menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian
luar dan punggung kaki dalam bentuk formasi permainan dengan
koordinasi yang baik.

Melakukan variasi dan kombinasi latihan teknik dasar permainan
sepakbola (mengumpan, mengontrol, menggiring dan menembak)
berkelompok menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan
punggung kaki dalam bentuk formasi permainan dengan koordinasi yang
baik.

Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi
dengan kerjasama tim yang baik dalam bentuk pertandingan (jumlah
pemain, lapangan permainan, dan peraturan permainan dimodifikasi).

Kegiatan Penutup (10 menit)

Pendinginan (colling down)

Evaluasi, diskusi dan tanya-jawab proses pembelajaran yang tela
dipelajari

Berbaris dan berdoa

V. Alat dan Sumber Belajar

1.

Alat Pembelajaran :



Bola sepak atau sejenisnya
Lapangan permainan sepakbola atau lapangan sejenisnya
Tiang gawang
Tiang pancang atau sejenisnya
- Peluit
2. Sumber Pembelajaran
Media cetak
0 Lembar Kerja Siswa (LKS), Muhajir, Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan
0 Buku permainan sepakbola
o Olahraga untuk Perguruan Tinggi, Arma Abdullah, FPOK Yogyakarta
Media elektronik
o Audio/video visual teknik dasar permainan sepakbola
0 Rekaman/cuplikan pertandingan sepakbola (liga sepakbola)

VI. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Penilaian
a. Tes Keterampilan (Psikomotor)
Lakukan teknik dasar menendang, menahan/mengontrol, menggiring dan
menembak bola sepak, unsur-unsur yang dinilai adalah kesempurnaan melakukan
gerakan (penilaian proses) dan ketepatan dan kecepatan melakukan gerakan
(penilaian produk/prestasi).
Contoh penilaian proses teknik dasar permainan sepakbola (Penilaian keterampilan

kecabangan)
- Mengumpan Mengontrol Menggiring Nilai Nilai Nilai
No | Nama Siswa 1 293 F;r sT1]2 93 415112 ggg 4“2 Jml Proses | Produk | Akhir
1.
2.
3.
4,
5.
dsh

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI PROSES) : 12

Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Proses = X 100%
Jumlah skor maksimal

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (Menendang dan menahan bola ke
sasaran tembok) selama 30 detik.




PUterzeroIehan Nlla;:’uteri Kriteria Pengskoran Klasifikasi Nilai
...... > 30 kali .....>25kali 100% Sangat Baik
25 - 29 kali 20 — 24 kali 90% Baik
20 — 24 kali 15 - 19 kali 80% Cukup
15— 19 kali 10 — 14 kali 70% Kurang
....... < 15 kali v < 10 kali 60% Kurang Sekali

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (Menggiring bola) melewati rintangan

selama 30 detik.

Perolehan Nilai

Putera Puter Kriteria Pengskoran Klasifikasi Nilai
...... > 25 .. > 20 100% Sangat Baik
rintangan rintangan
20 — 24 rintangan | 16 — 19 rintangan 90% Baik
15 - 19rintangan | 11 - 14 rintangan 80% Cukup
10 — 14 rintangan | 7 - 10 rintangan 70% Kurang
....... < 10...... < 7 60% Kurang Sekali
rintangan rintangan
Tes Sikap (Afektif)

Contoh penilaian afektif (Affective Behaviors)
Tes sikap (Afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan pembelajaran

Pendidikan Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang dinilai :

menghargai, semangat, percaya diri, dan sportivitas.

kerjasama, kejujuran,

No Nama SiSW& Kerjasama KejujuranAsp?Al:ngShilizgp Y%?mgangtln”all?ercaya diri Sportivitas NA
112131123123 |1]2]3/1|23|1|2|3
1.
2.
3.
4.
S.
dst

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 18

Penilaian Afektif =

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

X 100%




Tes Pengetahuan (Kognitif)

Contoh format penilaian pembelajaran teknik dasar permainan sepakbola dengan

metode resiprokal :

Butir-butir Pertanyaan

No. Nama Siswa Soal No.1 | SoalNo.2 | SoalNo.3 | SoalNo.4 | Soal No.5

1/2]3|1]2]3]1]2]3|1]2|3]|1

2

3

NA

SAIEIE AN e

o
wn
—

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF) : 20

Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Kognitif = X 100%
Jumlah skor maksimal

Contoh Butir Pertanyaan

Butir Pertanyaan

Jelaskan yang dimaksud dengan formasi permainan sepakbola!

Sebutkan macam-macam formasi dalam permainan sepakbola!

Jelaskan cara bermain sepakbola dengan formasi 4-2-4!

Jelaskan cara bermain sepakbola dengan formasi 4-3-3!

Jelaskan cara bermain sepakbola dengan formasi 4-4-2!

Rekapitulasi Penilaian

Aspek Penilaian
Psikomotor | Afektif Kognitif

Nama Siswa Jumlah

Nilai
Akhir

Kriteria

© X0 N 0w =




10. |

Nllai Rata-rata

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Akhir (NA) =

Tiga Aspek Penilaian

Keterangan :

Mendapat nilai Sangat Baik, jika skor antara =91 -100%
Mendapat nilai Baik, jika skor antara =80-90%
Mendapat nilai Cukup, jika skor antara =70-7%%
Mendapat nilai Kurang, jika skor antara =60 - 69%

Mendapat nilai Kurang Sekali, jika skor antara = Kurang dari 60%




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas

Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar
dasar

Indikator

: SMPN 1 TENGARAN
: PENJASORKES
: VI

;. 2x2x40 menit (2 pertemuan)
: 1. Mempraktikkan berbagai

teknik dasar permainan dan

olahraga, serta nilai-nilaiyang terkandung di
dalamnya.

: 1.1Mempraktikkan variasi dan kombinasi teknik

salah satu permainan dan olahraga beregu bola
besar lanjutan dengan koordinasi yang baik, serta
nilai kerjasama, toleransi, percayadiri, keberanian,
menghargai lawan, bersedia berbagi tempat dan

peralatan**)

: Siswa mampu :
Latihan varias dan kombinasi teknik dasar
melempar dan menangkap bola, menggiring
bola dan menembak ke ring basket.
menguasai teknik dasar melempar,menangkap
bola chest pass.
menguasai teknik dasar melempar,menangkap
bola bounce pass.
menguasai teknik dasar melempar,menangkap
bola over head pass.
menguasai teknik dasar melempar,menangkap
bola side pass.
Menguasai teknik dasar lay up.
Bermain bola basket dengan menggunakan
peraturan yang dimodifikasi.

|. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setel ah pembel gjaran selesai, siswa dapat :

Melakukan teknik dasar melempar dan menangkap bola ( chest pass,
bounce pass, over head pass, dan side pass ), menggiring dan menembak

bola ke ring basket



Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar melempar dan menangkap
bola (chest pass, bounce pass, over head pass, dan side pass), menggiring

bola dan menembak ke ring basket

Bermain bola basket dengan menerapkan teknik dasar melempar dan

menangkap bola ( chest pass, bounce pass, over head pass, dan side
pass ), menggiring dan menembak bola ke ring basket

Dapat bermain bola basket secara sederhana sesuai dengan peraturan

permainan bola basket

1. MATERI AJAR

Teknik dasar melempar dan menangkap bola basket
Teknik dasar menggiring bola basket

Teknik dasar menembak bola ke ring basket
Teknik dasar lay up

Bermain dalam kel ompok

Peraturan permainan

Nilai Yang Dikembangan

Disiplin
Kerjasama
Kredtifitas
Tanggung Jawab

1. MODEL PEMBELAJARAN

Timbal balik (Resiprocal)

KEGIATAN

ALOKAS
WAKTU

1. Kegiat

an Pendahuluan

Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, motivasi dan
Penjelasan tujuan pelgaran

Pemanasan secara umum

Berlari mengelilingi lapangan bola basket/lari variasi
Pemanasan khusus bola basket dalam bentuk permainan

10 menit




2. Kegiatan Inti

60 menit
Eksplorasi ( 10 menit )
Penjelasan cara melakukan latihan teknik dasar melempar
dan menangkap bola basket ( chest pass, bound pass, over head
pass, side pass ), menggiring bola dan menembak bola basket ke ring
basket dengan berpasangan dan berkelompok dengan koordinasi yang
baik, serta menjelaskan tentang teknik dasar melakukan lay up.
Penjelasan cara melakukan latihan variasi dan kombinasi teknik dasar
melempar dan menangkap bola basket dengan berpasangan dan
berkelompok dengan koordinasi yang baik,serta menjelaskan tentang
teknik dasar melakukan lay up.
Elaboras ( 60 menit)
- Sdah satu siswa yang punya pengalaman bertanding bola basket
bercerita tentang pertandingan bola basket
Melakukan latihan tanpa bola maupun dengan bola teknik dasar
melempar
dan menangkap bola basket ( chest pass, bound pass, over head
pass, side pass ), menggiring bola dan menembak bola basket ke ring
basket dengan berpasangan dan berkelompok dengan koordinasi yang
baik,serta dilanjutkan dengan lay up.
Melakukan latihan vareasi dan kombinasi teknik melempar dan
menangkap bola basket ( chest pass, bound pass, over head
pass, side pass ), menggiring bola dan menembak bola basket ke ring
basket dengan berpasangan dan berkelompok dengan koordinasi yang
baik,serta dilanjutkan dengan melakukan lay up.
Konfirmas ( 10 menit )
- Pengamatan dan evaluasi secara langsung oleh guru saat siswa
melakukan latihan
Evaluas secara klasikal dari contoh siswa yang belum benar cara
melakukannya maupun contoh siswaa yang sudah benar
melakukannya
4. Kegiatan Akhir 10 menit




Pendinginan (colling down), relaksasi

Evaluasi, diskusi dan tanya-jawab proses pembelgjaran
yang telah dipelgjari

Berbaris dan berdoa

IV. ALAT,BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
3. Alat Pembelgjaran:
- Bola basket
Lapangan permainan bola basket
Ring basket
kun
Peluit
Jam sport
4. Sumber Pembelajaran
Media cetak
0 Buku permainan : Olahraga untuk perguruan Tinggi,
Yogyakarta: STO
o Modul
VI. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Penilaian
a. TesKeterampilan (Psikomotor)
Lakukan teknik dasar melempar, menangkap, menggiring, dan menembak
bola ke ring basket, unsur-unsur yang dinilai adalah kesempurnaan
melakukan gerakan (penilaian proses) dan ketepatan dan kecepatan
melakukan gerakan (penilaian produk/prestasi).
Contoh penilaian proses teknik dasar permainan bolabasket (Penilaian
keterampilan kecabangan)
Lempar Menggiring Menembak Im Nilai | Nilai | Nilai
No | NamaSiswa tangkap | Pros | Prod | Akhi
112(3/4/2/1/2|3/4|/2|1/2|3|4|% es uk r

o Jlglslwine




JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI PROSEYS): 12

Penilaian Proses = ----------

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

X 100%

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (melempar dan menangkap
bolabasket) bola dilempar dan ditangkap ke arah sasaran dinding selama 30

detik.
Perolehan Nilai _ Klasifikasi
Putera Puteri Kriteria Pengskoran Nilai
30 kai keatas | 25 kali ke atas 100% Sangat Baik
25— 29 kali 20 — 24 kali 90% Baik
20 — 24 kali 15— 19 kali 80% Cukup
15- 19 kali 10- 14 kali 70% Kurang
Kurang dari 15 | Kurang dari 10 60% Kurang Sekali
kali kali

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (menggiring bola) melewati
rintangan selama 30 detik.

Perolehan Nilai o Klasifikasi
Putera Puteri Kriteria Pengskoran Nila

18 rintangan ke | 15 rintangan ke 100 Sangat Baik
atas atas
15 - 17| 12 - 14 90 Baik
rintangan rintangan
12 - 14 | 9 - 11 rintangan 80 Cukup
rintangan
8- 11 rintangan | 6 — 8rintangan 70 Kurang
Kurang dari 8 | Kurang dari 6 60 Kurang Sekali
rintangan rintangan

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (Menembak ke ring basket)

selama 30 detik.
Perolehan Nilai I Klasifikas
Putera Puteri Kriteria Pengskoran Nilai
20 ke atas 17 ke atas 100 Sangat Baik
16 -19angka | 15- 18 angka 90 Baik




12-15angka | 11- 14 angka 80 Cukup

8 — 11 angka 6 — 10 angka 70 Kurang
Kurang dari 8 | Kurang dari 6 60 Kurang Sekali
angka angka

b. TesSkap (Afektif)
Contoh penilaian afektif (Affective Behaviors)
Tes sikap (Afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan pembelgjaran
Pendidikan Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang dinilai : kerjasama,
kejujuran, menghargai, semangat, percaya diri, dan sportivitas.

Aspek Sikap Yang Dinilai

No Nama Siswa Kerjas | Kguju | Mengh | Seman | Percay | Sporti
ama ran argai gat adiri | vitas
1/2/3/1/2/3/1/2(3[/1/2(3/1/2/3[/1/2/ 3

1.

2.

3.

4.

5.

Ds

t

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP): 18

Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Afektif = ------mmmmmmmmmm oo X 100%
Jumlah skor maksimal

c. TesPengetahuan (Kognitif)
Contoh format penilaian pembelgjaran teknik dasar permainan bolabasket

dengan metode resiprokal :

Butir-butir Pertanyaan
Soal Soal Soal Soal Soal
No.1 No.2 No.3 No.4 No.5
1/2/3(1/2/3[1/23|1(2/3|1|2|3

No. Nama Siswa

grwINE

o
a




JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF): 20

Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Kognitif = ----------------- ---- X 100%
Jumlah skor maksimal

Contoh Butir Pertanyaan

No Butir Pertanyaan

1. | Sebutkan macam-macam teknik menembak permainan bol abasket!

2. | Jelaskan yang dimaksud dengan pivot permainan bolabasket!

3. | Jelaskan cara melakukan melempar dan menangkap bolabasket
berpasangan!

4. | Jelaskan cara melakukan menggiring bolabasket dilanjutkan dengan
menembak bol abasek!

5. | Jelaskan cara bermaian bolabasket!

Nilal AKhir (NA) = —ommmmmm e
Tiga Aspek Penilaian

2.  Rekapitulas Penilaian

, Aspek Penilaian Nilai .
No. | NamaSiswa 5oy motor | Afektit | Kognitif | SUMa0 | apir | Kriteria
1
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
0.
10.
Nllai Rata-rata

Jumlah skor yang diperoleh




Keterangan :

Mendapat nilai Sangat Baik, jika skor antara =91-100
Mendapat nilai Baik, jika skor antara =80-90
Mendapat nilai Cukup, jika skor antara =75-79
Mendapat nilai Kurang, jika skor antara =65-74

Mendapat nilai Kurang Sekali, jika skor antara =< 65



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar
olahraga atletik dengan

Indikator

: SMP N 1 Tengaran
: PENJASORKES
VI 1
: 2 x40 menit (80 menit)
: Mempraktikkan berbagai keterampilan

permainan olahraga dalam bentuk sederhana
dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

: Mempraktikkan keterampilan bermain

Menggunakan peraturan yang dimodifikasi

: Pertemuan 1

Siswa mampu :

Melakukan teknik dasar lari jarak pendek 100
meter (start, gerakan lari, memasuki garis
finish) yang dilakukan (perorangan dan
berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

Melakukan variasi dan kombinasi teknik
dasar lari jarak pendek 100 meter (start,
gerakan lari, memasuki garis finish) yang
dilakukan (perorangan dan berkelompok)
dengan koordinasi yang baik.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Setelah pembelajaran selesai, siswa dapat :

Siswa dapat melakukan teknik dasar lari jarak pendek 100
meter (start, gerakan lari, memasuki garis finish) yang dilakukan
(perorangan dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

Siswa dapat melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar lari
jarak pendek 100 meter (start, gerakan lari, memasuki garis finish)
yang dilakukan (perorangan dan berkelompok) dengan koordinasi

yang baik.

II. MATERI AJAR
Pertemuan 1

Atletik (Lari jarak pendek)



Teknik dasar lari jarak pendek 100 meter (start, gerakan lari,
memasuki garis finish) yang dilakukan (perorangan dan

berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

Variasi dan kombinasi teknik dasar lari jarak pendek 100 meter
(start, gerakan lari, memasuki garis finish) yang dilakukan
(perorangan dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

Nilai Yang Dikembangkan
Disiplin
Kerja Keras
Mandiri
Ulet

[ll. MODEL PEMBELAJARAN
- Demontrasi
Inclusive (cakupan)
Bagian dan keseluruhan (Part and whole)
Permainan (game)
Saling menilai sesama teman (Resiprocal)

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1

KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

1. Kegiatan Pendahuluan
- Persiapan/ganti pakaian olahraga
Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, motivasi dan
penjelasan tujuan pelajaran
Pemanasan secara umum
Berlari mengelilingi lapangan
Pemanasan khusus lari jarak pendek dalam bentuk
permainan

10 menit

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi ( 10 menit)
Penjelasan cara melakukan latihan teknik dasar lari

60 menit




jarak pendek 100 meter (start, gerakan lari, memasuki
garis finish) yang dilakukan (perorangan dan
berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

Elaborasi ( 60 menit)

- Melakukan latihan teknik dasar lari jarak pendek 100

meter (start, gerakan lari, memasuki garis finish) yang
dilakukan (perorangan dan berkelompok) dengan
koordinasi yang baik.
Melakukan latihan variasi dan kombinasi teknik dasar
lari jarak pendek 100 meter (start, gerakan lari,
memasuki garis finish) yang dilakukan (perorangan
dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

Konfirmasi ( 10 menit)
Pengamatan dan evaluasi secara langsung oleh guru
saat siswa melakukan latihan
Evaluasi secara klasikal dari contoh siswa yang belum
benar cara melakukannya maupun contoh siswa yang
sudah benar melakukannya

3. Kegiatan Akhir 10 menit

Pendinginan (colling down), relaksasi
Evaluasi, diskusi dan tanya-jawab proses
pembelajaran yang telah dipelajari
Berbaris dan berdoa

V. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat Pembelajaran :
- Lintasan lari
Tali pembatas/kapur
Bendera start
Corong
Peluit

2. Sumber Pembelajaran
Media cetak
o Buku permainan sepakbola : Olahraga untuk perguruan
Tinggi, Yogyakarta : STO
o Modul




VI. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Penilaian
a. Tes Keterampilan (Psikomotor)

Lakukan teknik dasar lari jarak pendek (100 meter), unsur-
unsur yang dinilai adalah kesempurnaan melakukan gerakan
(penilaian proses) dan kecepatan melakukan gerakan
(penilaian produk/prestasi).
Contoh penilaian proses teknik dasar lari jarak pendek 100
meter (Penilaian keterampilan kecabangan)

Nama Sikap Awal Gerakan Finish 3 Nilai | Nilai NiIa!
No Siswa Lari mi Pros | Pro | Akhi
1123421234212/ 3|4|2 es duk r
1.
2.
3.
4.
5.
ds
b
JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI PROSES) : 12

Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Proses = --------m-mmmmmmmmmm e X 100%
Jumlah skor maksimal

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (lari jarak pendek 100
meter).

PUterZerolehan N”aFI’uteri Kriteria Pengskoran
..... < 14 detik ..... <16 detik 100
14.01 - 15.00|16.01 - 17.00 90
detik detik
1501 - 16.00|17.01 - 18.00 80
detik detik
16.01 - 17.00|18.01 - 19.00 70
detik detik
..... > 17.00 detik | ..... >19.00 detik 60




Tes Sikap (Afektif)*

Contoh penilaian afektif (Affective Behaviors)

Tes sikap (Afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan
pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang
dinilai : kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, percaya diri,
dan sportivitas.

Aspek Sikap Yang Dinilali

No Nama Siswa Kerja | Kejuju | Meng | Sema | Perca | Sporti | = | NA
sama | ran | hargai | ngat | yadiri | vitas
1/2/3/1/2]3]1/23[1]2/3]1]2/3]1/2 3

Butir-butir Pertanyaan
Soal Soal Soal Soal Soal
No. | Nama Siswa No.1 No.2 No.3 No.4 No.5 > NA
1123123123123 ]1|/2|3

1.

2.

3.

4,

5.

dst

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF) : 15

1.

2.

3.

4.

5.

dst

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 18
Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Afektif = ------------------ --- X 100%
Jumlah skor maksimal
c. Tes Pengetahuan (Kognitif)

Contoh format penilaian pembelajaran teknik dasar lari jarak pendek
(100 meter) dengan metode resiprokal :




Jumlah skor yang diperoleh

Penilaian Kognitif = --------m--mmmmmmmm oo X 100%

Jumlah skor maksimal

Contoh Butir Pertanyaan

No Butir Pertanyaan
1. | Sebutkan macam-macam teknik dasar lari jarak pendek!
2. | Sebutkan macam-macam start lari jarak pendek!
3. | Jelaskan cara melakukan start lari jarak pendek!
4. | Jelaskan cara melakukan gerakan lari jarak pendek 100 meter!
5. | Jelaskan cara melakukan gerakan memasuki garis finish lari jarak pendek
100 meter!
2. Rekapitulasi Penilaian
. Aspek Penilaian Nilai o
No. | Nama Siswa 5o otor | Afekiit | Kognitf | SU™aN | agpir | Kriteria
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.

Nllai Rata-rata

Jumlah skor yang diperoleh

N O s —

Tiga Aspek Penilaian

Keterangan :

- Mendapat nilai Sangat Baik, jika skor antara =91 —100
Mendapat nilai Baik, jika skor antara =80-90
Mendapat nilai Cukup, jika skor antara =75-79
Mendapat nilai Kurang, jika skor antara =65-74

Mendapat nilai Kurang Sekali, jika skor antara = Kurang dari 6




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP N 1 Tengaran

Mata Pelajaran : PENJASORKES

Kelas/Semester 71

Alokasi Waktu : 2 X 40menit (80menit)

Standar Kompetensi : Mempraktikkan berbagai keterampilan

permainan olahraga dalam bentuk sederhana
dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

Kompetensi Dasar : Mempraktikkan keterampilan olahraga atletik
dengan

menggunakan peraturan yang dimodifikasi

Indikator : Siswa mampu :

Melakukan teknik dasar tolak peluru
(awalan, menolakan peluru, lepasnya
peluru dan menjaga keseimbangan) dengan
koordinasi yang baik.

Melakukan variasi dan kombinasi teknik
dasar tolak peluru (awalan, menolakan
peluru, lepasnya peluru dan menjaga
keseimbangan) dengan koordinasi yang
baik.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah pembelajaran selesai, siswa dapat :

- Melakukan teknik dasar tolak peluru (awalan, menolakan peluru,
lepasnya peluru dan menjaga keseimbangan) dengan koordinasi
yang baik.

- Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar tolak peluru (awalan,
menolakan peluru, lepasnya peluru dan menjaga keseimbangan)
dengan koordinasi yang baik.

II. MATERI AJAR
Atletik ( Nomor tolak peluru)

- Teknik dasar tolak peluru (awalan, menolakan peluru, lepasnya
peluru dan menjaga
keseimbangan)dengan koordinasi yang baik.
Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar tolak peluru
(awalan, menolakan peluru, lepasnya peluru dan menjaga
keseimbangan) dengan koordinasi yang baik.



Variasi

1. Kegiatan Pendahuluan

Persiapan/ganti pakaian olahraga

Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, motivasi dan
penjelasan tujuan pelajaran

Pemanasan secara umum

Berlari mengelilingi lapangan

Pemanasan khusus dalam bentuk permainan

10 menit

2. Kegiatan Inti

EksploraS| (10 menit)

Penjelasan cara melakukan latihan teknik dasar tolak peluru
baik tanpa peluru maupun dengan peluru yang dilakukan
(perorangan dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.
Penjelasan cara melakukan latihan variasi dan kombinasi
teknik dasar tolak peluru (awalan, menolakan peluru,
lepasnya peluru dan menjaga keseimbangan) dengan
koordinasi yang baik.

Elaborasi ( 60 menit)

Melakukan latihan teknik dasar tolak peluru (awalan,
menolakan peluru, lepasnya peluru dan menjaga
keseimbangan) dengan koordinasi yang baik.

Melakukan latihan variasi dan kombinasi teknik dasar tolak
peluru (awalan, menolakan peluru, lepasnya peluru dan
menjaga keseimbangan) dengan koordinasi yang baik.

Konfirmasi ( 10menit)

Pengamatan dan evaluasi secara langsung oleh guru saat
siswa melakukan latihan

Evaluasi secara klasikal dari contoh siswa yang belum benar
cara melakukannya maupun contoh siswa yang sudah benar
melakukannya

60 menit

3. Kegiatan Akhir

Pendinginan (colling down), relaksasi

Evaluasi, diskusi dan tanya-jawab proses
pembelajaran yang telah dipelajari

Berbaris dan berdoa

Ganti pakaian untuk proses pembelajaran berikutnya

10 menit




ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat Pembelajaran :

Lapangan rumput
Peluru
kapur
Bendera

KUN

Peluit
Meteran

2. Sumber Pembelajaran

Media cetak
0 Buku pegangan guru dan siswa SMA Kelas X, Muhajir,
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, Jakarta:
Erlangga.
o Buku : Olahraga untuk perguruan Tinggi, Yogyakarta :
STO
o Modul
IV. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Penilaian
a. Tes Keterampilan (Psikomotor)
Lakukan teknik dasar tolak peluru, unsur-unsur yang dinilai adalah
kesempurnaan melakukan gerakan (penilaian proses) dan ketepatan
dan jauhnya melakukan tolak peluru (penilaian produk/prestasi).
Contoh penilaian proses teknik dasar tolak peluru (Penilaian
keterampilan kecabangan)
Nama Sikap Awal Gerakan Sikap Akhir ] Nilai | Nilai | Nilai
No . 11234 Z 2/3/ 4 112(3/4|% Pros | Pro | Akhi
Siswa ml
es | duk r

SR IIENIMINITS




JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI PROSES) : 12

Jumlah skor yang diperoleh

Penilaian Proses = ------mmmmmmmm oo X 100%
Jumlah skor maksimal

Contoh penilaian produk/prestasi teknik dasar (tolak peluru).

Perolehan Nilai Kriteria Klasifikasi
Putera Puteri Pengskoran Nilai
..... > 12| ... > 11 100 Sangat Baik

meter meter

11,00 — 11.99 | 10.00 — 10.99 90 Baik

meter meter

10.00 — 10.99 | 9.00 - 9.99 80 Cukup
meter meter

9.00 — 9.99|8.00 - 8.99 70 Kurang
meter meter

...... < 900]...... < 8.00 60 Kurang Sekali
meter meter

Tes Sikap (Afektif)
Contoh penilaian afektif (Affective Behaviors)
Tes sikap (Afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan
pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang
dinilai : kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, percaya diri,

dan sportivitas.

Aspek Sikap Yang Dinilali

No Nama Siswa Kerja | Kejuju | Meng | Sema | Perca | Sporti NA
sama ran | hargai | ngat | yadiri | vitas
112/3/1]2/3/1/2/3/1/2/3]1]2|3]1|2

1.

2.

3.

4,

5.

dst

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 18




Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Afektif = ----------mmmmmm- --- X 100%
Jumlah skor maksimal

c. Tes Pengetahuan (Kognitif)
Contoh format penilaian pembelajaran teknik dasar tolak peluru
dengan metode resiprokal :

Butir-butir Pertanyaan

. Soal Soal Soal Soal Soal
No.| NamaSiswa | o9 | No2 | No3 | Noa4 | Nos | = | NA
1/2/3/1|2/3|1/2|3|1/2(3|1|2]|3
1.
2.
3.
4,
5.
dst

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF) : 15

Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Kognitif = --------------mmmeemmm- - X 100%
Jumlah skor maksimal

Contoh Butir Pertanyaan

No Butir Pertanyaan

Sebutkan macam-macam cara memegang peluru!
Sebutkan teknik dasar tolak peluru!

Jelaskan cara memegang peluru!

Jelaskan cara melakukan gerakan menolak peluru!
Jelaskan cara melakukan gerakan saat lepasnya peluru!

g wNE

2. Rekapitulasi Penilaian

| No.| Nama Siswa | Aspek Penilaian | Jumlah | Nilai | Kriteria |




Psikomotor | Afektif Kognitif Akhir

Blo|o|~Njo|a|swin|e

Nllai Rata-rata

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai AKhir (NA) = mmmmm e
Tiga Aspek Penilaian

Keterangan :

- Mendapat nilai Sangat Baik, jika skor antara =91 —100
Mendapat nilai Baik, jika skor antara =80-90
Mendapat nilai Cukup, jika skor antara =75-79
Mendapat nilai Kurang, jika skor antara =65-74

Mendapat nilai Kurang Sekali, jika skor antara = Kurang dari 65

Tengaran, Oktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Mata Pelajaran QOlahraga Praktikan

Drs. Khubaibin
NIP. 196610132005011003

etya Budi
6101409160




PROGRAM : PBSI/TAHUN : 2012/2013

DAFTAR HADIR DOSEN
KOORDINATOR PPL

Sekolah Latihan : SMP Negeri 1 Tengaran

Dosen Koordinator : Drs. R. Indriyanto, M. Hum

Jurusan / Fakultas : PIKR/FIK

. . Mahasiswa yang

No. Tanggal Uraian Materi dikoordinir Tanda Tangan
1 | 30dui2012 | PenerjunanppL | M “dhsli;fsetya %
2. | Oktober 2012 | Monitoring PPL M“dhgti;fsetya %
3. | Oktober2012 | PenarikanppL | MUudnaPesya %




